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ABSTRAK 
 

Risa Rachmania: 1601105011. “Kontribusi Manipulatif Berbasis Aplikasi 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa ABK Tunarungu”. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kontribusi manipulatif 

berbasis aplikasi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

ABK tunarungu. Manipulatif berbasis aplikasi yang digunakan adalah Shapes 3D 

Geometry Learning. Subjek dalam penelitian ini adalah guru matematika, orang 

tua, dan siswa ABK tunarungu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa kontribusi 

yang diberikan manipulatif berbasis aplikasi pada indikator mendefinisikan 

konsep secara tulisan, mengidentifikasi unsur-unsur suatu konsep, mengubah 

suatu bentuk representasi ke bentuk lain dan mengenal berbagai makna dan 

interpretasi konsep siswa tunarungu dikategorikan rendah; pada indikator 

mengaitkan sesuatu dengan hal lainnya dan menyadari proses yang dilakukan 

siswa tunarungu dikategorikan sedang; dan pada indikator mengidentifikasi 

contoh dan bukan contoh suatu jaring-jaring kubus dan mempresentasikan suatu 

konsep dalam bentuk model, diagram dan simbol dikategorikan tinggi.  

Kata Kunci: Manipulatif berbasis aplikasi, pemahaman konsep matematika, siswa  

ABK tunarungu 
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ABSTRACT 
 

Risa Rachmania: 1601105011. “Application-based Manipulative Contributions 

to the Ability of Student with Hearing Impairment to Understand Mathematical 

Concepts“. Essay. Jakarta: Mathematics Education Faculty of Teacher Training 

and Education, HAMKA University, 2020.   

This study aims to determine how application-based manipulative contributions to 

the ability of students with hearing impairment to understand mathematical 

concepts. Application-based manipulative used is Shapes 3D Geometry Learning. 

The subjects were math teacher, parents, and student with special needs with 

hearing impairment. The research method used is descriptive qualitative research 

methods. The results showed that the contribution made to the indicators of 

defining a concept in writing, identifying the elements of a concept, changing a 

form of representation to another and recognizing the various meanings and 

conceptual interpretations of students with hearing impairment was categorized 

as low; relating something to other things and realizing that the process carried 

out by students with hearing impairment is categorized as moderate; and identify 

examples and not examples of cube nets and present a concept in the form of 

models, diagrams and symbols which are categorized as high. 

Key words: Application-based manipulative, understanding mathematical  

concepts, students with special needs with hearing impairment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan dan keterampilan bagi 

siswa agar dapat memahami, mengerti dan menjadi lebih kritis dalam 

berpikir. Memiliki pendidikan diharapkan siswa dapat mengembangkan 

potensi dirinya melalui berbagai kegiatan di sekolah seperti penanaman nilai 

agama, nilai moral dan lain sebagainya. Pendidikan adalah sekolah, 

didalamnya terdapat pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal (Mudyahardjo, 2014). Hal ini menyebabkan 

peranan sekolah dalam pendidikan sangatlah penting agar siswa dapat 

mengembangkan kemampuan dan kesadaran penuh terhadap lingkungannya. 

Sama halnya yang dikatakan oleh Frank Ward bahwa setiap anak dilahirkan 

di dunia hendaknya dipandang oleh masyarakat ibarat bahan mentah yang 

harus diolah, tidak dapat mengandalkan alam untuk mengembangkan 

kemampuan setiap individu, pengembangan kemampuan individu harus 

direncanakan dan dilaksanakan salah satunya dalam suatu sekolah yang baik 

(Mudyahardjo, 2014). 

 Menurut Undang-undang RI  No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional mengatakan bahwa setiap warga Negara 

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. 
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Hal ini menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus berhak pula 

memperoleh kesempatan yang sama dengan anak lainnya dalam pendidikan. 

Dengan memiliki kesempatan yang sama, anak berkebutuhan khusus dapat 

pula memperoleh ilmu serta dapat mengembangkan potensi dirinya sehingga 

menjadi lebih baik.  

 Anak berkebutuhan khusus atau biasa disebut dengan siswa ABK 

adalah anak yang mengalami keterbatasan, baik fisik, mental-intelektual, 

sosial, maupun emosional, yang berpengaruh secara signifikan dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain 

yang seusia dengannya (Winarsih et al., 2013). Berkaitan dengan hal tersebut 

anak berkebutuhan khusus memang memiliki keterbatasan tetapi tidak 

memungkinkan bahwa anak berkebutuhan khusus tidak memperoleh 

pendidikan. Anak berkebutuhan khusus sangat perlu pendidikan agar mereka 

dapat memperoleh kemampuan yang tidak jauh berbeda dengan anak-anak 

seusianya.  

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 157 Tahun 2014 Pasal 4 menyebutkan bahwa siswa berkelainan atau 

berkebutuhan khusus terdiri atas peserta didik yang: Tunanetra; Tunarungu; 

Tunawicara; Tunagrahita; Tunadaksa; Tunalaras; Berkesulitan belajar; 

Lamban belajar; Autis; Memiliki gangguan motorik; dan Menjadi korban 

penyalahgunaan narkotika, obat terlarang, dan zat adiktif lain.  

 Anak berkebutuhan khusus dianggap sebagai anak yang tidak berdaya 

dan perlu dikasihani. Hal inilah yang menyebabkan anak berkebutuhan 
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khusus sering dikucilkan di lingkungan sekitar. Anak-anak berkebutuhan 

khusus sering menerima perlakuan yang diskriminatif dari orang lain 

terutama dalam hal pendidikan. Alasan penyebab diskriminasi adalah 

diskriminasi terjadi di sekolah inklusi karena anak normal sering bertengkar 

dengan anak berkebutuhan khusus. Anak normal tidak mau bermain dengan 

anak berkebutuhan khusus karena anak normal mengganggap anak 

berkebutuhan khusus tidak bisa berinteraksi dengan baik. Anak berkebutuhan 

khusus dianggap sebagai sosok yang tidak berdaya, hal inilah yang 

menjadikan anak berkebutuhan khusus sering dikucilkan dari lingkungannya 

dan juga teman-temannya, sehingga disaat anak berkebutuhan khusus ingin 

ikut bermain mereka pun ditolak oleh teman-temannya karena setiap ikut 

bermain dengan anak normal mereka sering bertengkar dan sering menerima 

penolakan atas dirinya sendiri (Mardatillah, Yatim, & Yanti, n.d.).  

 Orang tua adalah pendidik utama dari seorang anak. Maka orang tua 

perlu menyediakan waktu khusus untuk membimbing anak agar dapat 

menaikan prestasinya dan memberikan motivasi untuk selalu optimis 

terhadap apa yang sedang dilakukannya (Desiningrum, 2016). Ketika orang 

tua memiliki anak yang mempunyai keterbatasan baik fisik, mental, dan lain 

sebagainya, maka orang tua harus menerima dan memberikan pengasuhan 

yang baik terutama dalam bidang pendidikan karena semua itu adalah 

pemberian dari Allah SWT. Jika orang tua merasa kesulitan dalam menangani 

anak mereka, sangat diperlukan untuk mencari informasi mengenai sekolah 
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yang menangani anak berkebutuhan khusus salah satunya adalah pendidikan 

khusus yaitu pendidikan inklusi.  

 Menurut Undang-undang RI  No. 20 Tahun 2003 pasal 32 menyebutkan 

bahwa ada pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki tingkat 

kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 

emosional, mental, dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 

Undang-undang tersebut juga dengan jelas menyampaikan bahwa ada 

pendidikan khusus bagi siswa yang berkebutuhan khusus. Pendidikan inklusi 

adalah anak-anak dengan dan tanpa cacat ditempatkan dalam pengaturan yang 

sama, artinya anak yang berkebutuhan khusus ditempatkan di kelas yang 

sama dengan anak regular lainnya (Odom & Diamond, 1998). Dengan 

demikian pendidikan inklusi memiliki peran yang sangta penting bagi anak 

berkebutuhan khusus.  

 Manfaat yang diperoleh dari pendidikan inklusi adalah sekolah inklusi 

dianggap sebagai sekolah yang efektif untuk belajar melawan diskriminatif 

dan menerima kehadiran anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut menjadikan 

anak-anak berkebutuhan khusus dapat mengembangkan potensinya walaupun 

mereka sadar akan kekurangan pada dirinya. Selain itu anak berkebutuhan 

khusus juga dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan anak normal 

lainnya tanpa adanya pembatas. Hal ini lah yang menyebabkan anak 

berkebutuhan khusus dapat berkembang pada lingkungan yang mampu 

merubahnya menjadi lebih percaya diri. Rasa Percaya diri yang dimiliki oleh 

anak berkebutuhan khusus dapat menghasilkan proses pengajaran dan 
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pembelajaran yang meningkat bagi semua anak (Dewi, 2017). Adanya 

pendidikan inklusi menjadikan pertumbuhan anak berkebutuhan khusus 

semakin diperhatikan.  

 Berdasarkan pemaparan dari pendidikan inklusi di atas, hal tersebut 

mengartikan bahwa pelajaran yang diberikan untuk anak berkebutuhan 

khusus juga sama dengan pelajaran yang diberikan untuk anak normal. Salah 

satu mata pelajaran yang diajarkan adalah mata pelajaran matematika. Mata 

pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami oleh 

beberapa siswa karena banyaknya rumus yang perlu diingat dan banyaknya 

penggunaan simbol matematika. Memahami pelajaran matematika untuk anak 

berkebutuhan khusus cukup sulit. Dibutuhkan perhatian khusus untuk 

membantu anak berekbutuhan khusus agar dapat memahami mata pelajaran 

matematika.   

 Pemahaman konsep matematika merupakan hal penting yang harus 

diajarkan kepada seluruh siswa normal maupun siswa berkebutuhan khusus 

walaupun sering menantang bagi banyak siswa berkebutuhan khusus. Jika 

konsep yang diajarkan kurang tepat maka akan berpengaruh kepada materi-

materi matematika selanjutnya. Berfokus pada siswa berkebutuhan khusus, 

perlu perhatian khusus untuk menangani bagaimana cara mengajarkan 

matematika kepada siswa yang berkebutuhan khusus dan membuat 

matematika menjadi mata pelajaran yang disukai. Dalam pembelajaran 

matematika, siswa tunagrahita ringan sebaiknya diberikan penjelasan yang 

lebih mendalam pada saat menggunakan suatu strategi dalam menyelesaikan 
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masalah matematika, karena kesulitan yang paling banyak ditemukan yaitu 

pada proses berpikir tahap pembentukan pendapat (Suryadinata & Farida, 

2016). 

 Proses pembelajaran yang dibutuhkan agar membantu anak 

berkebutuhan khusus memahami matematika salah satunya adalah 

penggunaan manipulatif berbasis aplikasi. Manipulatif berbasis aplikasi atau 

dapat pula disebut manipulasi virtual adalah manipulatif digital yang dapat 

dimanipulasi oleh siswa di komputer atau perangkat serupa (misalkan 

perangkat seluler) untuk mengembangkan pemahaman konseptual 

matematika (Bouck, Working, & Bone, 2017).   

 Seiring berkembangnya zaman tentunya teknologi pun semakin 

berkembang. Kemajuan dalam teknologi menyediakan alternatif mengenai 

manipulatif berbasis web virtual persis dengan manipulatif berbasis aplikasi 

tetapi ada pada perangkat seluler sebagai aplikasi dan tidak memerlukan 

internet, memberikan solusi lain dan pilihan dalam teknologi matematika 

untuk mendukung siswa penyandang cacat (Bouck et al., 2017). Salah satu 

teknologi yang hingga saat ini berkembang dengan pesat adalah handphone. 

Handphone yang dahulu hanya dapat digunakan untuk menelepon dan 

mengirim pesan, tetapi saat ini handphone dapat digunakan untuk mengirim 

gambar dan bersosial media dengan menggunakan kuota internet. Banyaknya 

fitur-fitur yang diberikan menjadikan handphone merubah namanya menjadi 

smartphone. Smartphone yang dibutuhkan adalah khusus pengguna Iphone 

6/4

Kontribusi Manipulatif Berbasis..., Risa Rachmania, FKIP, 2020.



7 
 

 

atau produk dari apple, karena manipulatif berbasis aplikasi ini hanya 

terdapat pada Iphone.  

 Manipulatif berbasis aplikasi yang digunakan peneliti adalah aplikasi 

yang terdapat pada perangkat mobile (seluler). Peneliti menggunakan 

perangkat seluler dalam proses pembelajaran dikarenakan perangkat seluler 

dapat di gunakan dimanapun sesuai keberadaan penggunanya. Manipulatif 

berbasis aplikasi yang dipilih oleh peneliti adalah Shapes 3D Geometry 

Learning. Penggunaan manipulatif berbasis aplikasi diharapkan anak 

berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah umum bersama dengan 

siswa-siswa normal dapat memahami salah satu materi pembelajaran 

matematika. 

 Berkaitan dengan hal-hal tersebut, maka penulis mencoba untuk 

mengetahui bagaimana kontribusi yang diberikan oleh manipulatif berbasis 

aplikasi Shapes 3D Geometry Learning kepada pemahaman konsep 

matematika siswa ABK yang berjudul “Kontribusi Manipulatif Berbasis 

Aplikasi Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa ABK 

Tunarungu”. 

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka fokus penelitian ini 

adalah “Bagaimana kontribusi manipulatif berbasis aplikasi terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa ABK Tunarungu”. Fokus penelitian 

tersebut kemudian dijabarkan menjadi tiga sub fokus sebagai berikut: 
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1. Manipulatif berbasis aplikasi apakah yang digunakan untuk memahami 

konsep matematika siswa ABK tunarungu? 

2. Bagaimanakah penggunaan manipulatif berbasis aplikasi untuk 

memahami konsep matematika siswa ABK tunarungu? 

3. Bagaimana kontribusi manipulatif berbasis aplikasi terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa ABK tunarungu? 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

 Adapun pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimanakah kontribusi yang diberikan oleh manipulatif berbasis aplikasi 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa ABK tunarungu? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengertian dari manipulatif berbasis aplikasi dan 

manipulatif berbasis aplikasi apakah yang digunakan dalam membantu 

mahamami konsep matematika siswa ABK tunarungu. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan manipulatif berbasis aplikasi 

dan pengaturan-pengaturannya untuk memahami konsep matematika 

siswa ABK tunarungu. 

3. Untuk mengetahui bagaimana kontribusi manipulatif berbasis aplikasi 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa ABK tunarungu. 
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E. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dan dapat diperoleh dengan adanya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan 

matematika dalam mengajarkan siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus salah satunya adalah siswa tunarungu yang bersekolah di 

sekolah umum. Selain itu, penelitian ini juga dapat menambah ilmu 

pengetahuan dalam bidang teknologi yaitu penggunaan manipulatif 

berbasis aplikasi yang diajarkan kepada siswa tunarungu agar siswa 

mampu memahami apa yang sedang diajarkan tanpa harus selalu 

menggunakan indera pendengarnya. 

2. Manfaat Empirik 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

wawasan tentang penggunaan manipulatif berbasis aplikasi dan 

cara mengajarkan kepada siswa tunarungu. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

manipulatif berbasis aplikasi dan siswa ABK lainnya. 

c. Bagi pihak sekolah dan guru, penelitian ini dapat meningkatkan 

kreatifitas guru dalam penggunaan manipulatif berbasis aplikasi 

khususnya untuk diajarkan kepada siswa ABK.  
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d. Bagi Program Studi Pendidikan Matematika, memberikan 

gambaran bahwa di sekolah umum terdapat siswa ABK dan 

bagaimana cara menangani siswa ABK tersebut. 

e. Bagi tempat penelitian, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi rumah terapi kepompong sebagai masukan dan 

pertimbangan dalam menyikapi siswa berkebutuhan khusus 

salah satunya adalah siswa tunarungu yang dikaitkan dengan 

bidang matematika. 
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